Jurnal Paedagogy
Volume 4 Nomor 1 2017
Fakultas [Imu Pendidikan IKIP Mataram

PENINGKATAN KEMAMPUAN MENULISDENGAN MODEL
PEMBELAJARAN ADVANCE ORGANIZER
PADA SISWA SMAN 7 MATARAM

Farida Fitrini
Fakultas IImu Pendidikan IKIP Mataram
Email : vitrianiiiO5@agmail.com

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh hasil deskripsi objektif tentang pembelgjaran
dengan model advance organizer pada siswa kelas X1 Bahasa SMA Negeri 7 Mataram meningkatkan
kemampuan menulis cerpen. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Pelaksanaannya
terdiri atas dua siklus, setiap siklus terdiri atas dua pertemuan. Pengumpulan data dilakukan dengan
metode kepustakaan dan metode observasi, sedangkan penganalisisan data menggunakan rumus
ketuntasan belgjar. Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa kemampuan menulis
cerpen dengan menggunakan model pembelgjaran advance organizer pada siswa kelas X| Bahasa SMA
Negeri 7 Mataram mengalami peningkatan, baik dari segi proses maupun hasil. Peningkatan proses
ditunjukkan dengan hampir semua indikator tindakan telah dilaksanakan oleh semua siswa. Sedangkan
peningkatan hasil dapat dilihat dari Nilai rata-rata tiap aspek mengalami peningkatan: (1) aspek tema,
dari rata-rata 79,16 pada siklus | menjadi 87,90 pada siklus I1; (2) aspek pembuka cerita mengalami
peningkatan dari siklus| nilai rata-rata 65,83 menjadi 73,38 pada siklus I1; (3) Aspek tokoh, dari siklus
| 70,83 menjadi 72,58 pada siklus Il; (4) aspek latar nilai rata-rata pada siklus | 68,33 menjadi 72,58
pada siklus I1; (5) aspek alur, dari nilai rata-rata 69,16 menjadi 78,22 pada siklus I1; (6) aspek kesan,
nilai rata-rata dari 62,5 menjadi 69,35 pada siklus|l.

Kata kunci: Menulis, Pembelgjaran, dan Advance Organizer.

PENDAHUL UAN

Pendidikan sangat berperan
penting dalam proses kehidupan,
sehingga setigp manusia membutuhkan
pendidikan. Daam dunia yang
kompetitif dan bersaing, pendidikan
adalah jalan untuk dapat bersaing,
dengan adanya pendidikan yang baik
maka menghasilkan manusia yang baik.
Tidak hanya pendidikan sgja, namun
juga memerlukan keahlian yang cukup
dalam membuat maju suatu komunitas.
Sebuah efek langsung dari pendidikan
adalah dengan adanya mendapatkan
pengetahuan yang luas. Pendidikan
memberikan pelgaran yang begitu
penting bagi manusia mengenai dunia
sekitar, mengembangkan perspektif
daam memandang kehidupan. Maka
dari itu pemerintah yang menganjurkan
pendidikan yang baik dimulai sgak
dini, agar ketika kelak dewasa
mempunyai sumber daya manusia yang
baik.

Tujuan pembelgaran adalah
keterampilan atau konsep  yang
diharapkan dapat dikuasai oleh peserta

didik pada akhir priode pembelgaran.
Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia
terdapat empat keterampilan yaitu,
menyimak (Listening Sill), berbicara
(Speacking ill), membaca (Reading
aill) dan menulis (Writeing  SKill).
Keempat keterampilan ini  sangat
penting dalam proses pembelgaran,
namun penelitian ini akan
memfokuskan tentang kemampuan
menulis peserta didik. Keterampilan
menulis sangat penting untuk dikuasai.
Oleh karena itu, keterampilan ini dapat
memberikan banyak manfaat dalam
kehidupan yang serba maju.

Menulis adalah sdah satu
keterampilan berbahasa yang dipelgjari
d sekolah selain  keterampilan
mendengar, berbicara dan membaca
Menulis merupakan keterampilan yang
menonjolkan  kekuatan nalar atau
logika. Biasanya siswa yang logikanya
baik memiliki kemampuan bahasa yang
juga baik, Namun, siswa yang memiliki
kemampuan bahasa yang baik tidak
semua memiliki  kemampuan nalar/
logika yang bak. Karena itulah
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keterampilan menulis menjadi kendala
utama yang  dirasakan  dalam
pembelgjaran bahasa. Jika dihadapkan
pada tugas atau kewgjiban yang terkait
dengan proses menulis banyak siswa
yang mengalami kesulitan. Dalam
kegiatan menulis ini harusah terampil
memanfaatkan struktur bahasa,
keterampilan menulis juga tidak datang
dengan otomatis melainkan secara
latihan

Berdasarkan pengamatan dan
kondisi di lapangan (khususnya di
SMAN 7 Mataram), kemampuan siswa
daam menulis cerpen masih rendah
apabila dilihat dari hasil observas,
wawancara dan nilai. Berdasarkan
pengamatan tersebut kegiatan belgar
saat melakukan observas di  kelas,
siswa sulit menentukan tema cerita,
kesulitan dalam menentukan judul dan
sulit merangkai ide/gagasan untuk
memulai cerita. Melalui wawancara,
guru mengaku bahwa beberapa siswa
sangat jarang membaca cerpen sehingga
kurang memahami untuk menulis
cerpen. Kemudian dilihat dari nilai,
siswa juga tergolong mash rendah
dalam menulis cerpen. Siswa cenderung
tidak memperhatikan penulisan dalam
cerpen. Adapun hal-ha yang perlu
diperhatikan dalam menulis cerpen;
seperti pandai  mendramatisir cerita,
banyak  menguasal kosa  kata,
memasukan unsur intrinslk  dan
ektrinsik, dan tidak terikat oleh
ketentuan dari panjang cerpen.

Penelitian yang akan dilakukan
pada siswa kelas XI bahasa di SMA
Negeri 7 Mataram untuk melihat
kemampuan menulis cerita pendek
dengan menggunakan model
Pembelgjaran  Advance  Organizer
sebagaimana model  pembelgaran
lainnya mempunyai fungs dan peranan
dalam membantu proses pembelgaran.
Kondis tersebut digunakan sebagai

alasan untuk  penergpan  model
pembelgaran Advance Organizer
sebagal upaya meningkatkan

kemampuan menulis cerpen pada siswa
kelas XI Bahasa SMA Negeri 7
Mataram. Model pembelgaran ini
memungkinkan siswa belgar aktif
dadam mencari konsep-konsep atau
penyelesaian suatu masalah melalui

pengal aman-pengalaman belgar
sebelumnya. Diharapkan  dengan
metode ini hasil belgar siswa

meningkat sesuai dengan harapan guru
sebaga fadlitator. Untuk itu, perlu
diadakan penelitian tindakan kelas guna
untuk  meningkatkan  kemampuan
penulisan cerpen dengan menggunakan
model pembelgaran Advance
Organizer.

Berdasarkan latar  belakang
tersebut terdapat beberapan
permasalahannya yaitu bagamanakah
peningkatan penggunaan model
pembelgaran advance organizer dalam
peningkatan  kemampuan  menulis
cerpen dan bagaimanakah  hasil
pelaksanaan  pembelgaran  menulis
cerpen dengan model pembelgaran
advance organizer yang dilakukan pada
siswa. Kedua masalah tersebut
bertujuan dapat meningkatkan prestas
dengan menggunakan model
pembelgaran advance organaizer,
meningkatkan aktivitas belgar siswa
serta  meningkatkan kemampuan
menulis cerpen dan dapat menambah
kreativitas guru daam memberikan
pelaaran dengan menggunakan model
advance organaizer.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan
penelitian tindakan kelas yang termasuk
jenis  penelitian  kualitatif. Proses
penelitian tindakan merupakan proses
daur ulang atau siklus yang dimulai
dari aspek: pengembangan
perencanaan, pelaksanaan  sesuai
rencana, pelaksanaan observasi
terhadap tindakan, dan melakukan
refleksi, yaitu perenungan terhadap
perencanaan, kegiatan tindakan dan
kesuksesan hasil yang diperoleh. Subjek

Halaman | 22



Jurnal Paedagogy
Volume 4 Nomor 1 2017
Fakultas [Imu Pendidikan IKIP Mataram

penelitian ini adalah siswa SMA
Negeri 7 Mataram. Berdasarkan studi
pendahuluan yang telah dilakukan,
dapat diketahui bahwa siswa kelas XI
bahasa berjumlah 38 orang, 17
perempuan dan 21 laki-laki.
Pengumpulan data dalam penelitian ini
dilakukan dengan beberapa metode
sehingga dapat menunjang keabsahan
dan validitas data yang diperoleh.

Diantaranya yaitu, metode
dokumentasi, observas dan tes. Data
yang telah  terkumpul melalui

pelaksanaan metode pengumpulan data
selanjutnya diproses sehingga diketahui
simpulan hasil pada tiap siklus yang
dilaksanakan. Selain itu, analisis
tersebut akan menjadi gambaran hasil
akhir dan bahan pertimbangan dalam
pengambilan kesimpulan akhir.

Data yang diperolen melalui
metode observasi dianalisis dengan

Skor Perolehan

Nilai Akhir =

HASIL PENELITIAN

Pelaksanaan tindakan mengacu pada
rencana pemecahan masalah yang telah
direncanakan yang tersusun daam
rencana pelaksanaan pembelgaran.
Pelaksanaan  tindakan  siklus |
berlangsung  sebanyak dua  kal
pertemuan. Pada pertemuan ini
pembel gjaran dilaksanakan sampai pada
pelaksanaan tindakkan tahap Penyagjian
Advance Organizer. Sedangkan
pertemuan kedua dilaksanakan tindakan
tahap penyajian advance organizr dan
tahap  penguatan  kognis. Pada
pelaksanaan siklum | dapat dijelaskan
bahwa (1) pada pelaksanaan tahap
Penygjian advance organizer telah
mencapai indikator keberhasilan
direspon semua siswa namun pada
pelaksanaan tindakan siklus | ini tidak
semua tindakan yang telah
direncanakan seutuhnya dapat
dilaksanakan oleh guru; (2) pada tahap
penyajian bahan gar dari lima jumliah

melihat ketercapaian indikator tindakan
yang disyaratkan, baik dari aspek guru
maupun dari aspek siswa. Sedangkan
data produk atau cerpen hasil karya
terakhir siswa yang diperoleh melaui
metode tes, dianalisis menggunakan
format penelitian metode tes. Karya
akhir siswa diberikan skor sesuai
dengan pencapaian indikator pada
setigp aspek yang dinilai. Tingkatan
skor tertinggi dari setiap aspek yang
dinilai menggunakan format penilaian
metode tes tersebut adalah 4. sedangkan
skor terendah adalah 1. jumlah aspek
yang dinilai sebanyak 6 aspek. Apabila
siswa memperoleh skor tertinggi (skor
4) dari setiap aspek tersebut, maka skor
maksimum yang akan dicapai adalah
24. Nila akhir berdasarkan format
tersebut dihitung menggunakan rumus :

x Skor Ideal (100) =. ..
Skor Maksimum (24)

tindakan yang dilaksanakan oleh guru,
terdapat tiga tindakan yang mencapai
indikator keberhasilan direspon oleh
semua siswa, yaitu indikator tindakan:
(f) Siswa dengan tertib menerima
cerpen yang dijadikan model; (h) Siswa
bekerjasama mengidentifikasi  unsur
(intrinsik) pembangun cerpen tersebut,
berkaitan dengan alur, latar, dan tokoh
dengan mengis tabel yang telah
disiapkan; (i) Siswa terlibat secara aktif
dalam diskusi dan siswa menyebutkan
hasil identifikas ~ secara  rinci;
sedangkan dua diantaranya mencapai
indikator keberhasilan direspon oleh
sebagian besar, indikator tersebut yaitu:
(e) Siswa membentuk kelompok sesuai
dengan yang diperintahkan (g) Siswa
membaca cerpen yang dijadikan model
dengan serius. Sedangkan pada
tindakan  tahap  mengembangkan,
indikator tindakan (j) yaitu Siswa
menulis cerpen dengan tema baru, yang
merupakan hasil karyanya sendiri dari
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hasil belgar dengan menggunakan
lembar kerja yang disediakan telah
tercapal dengan keberhasilan tindakan
dilakukan oleh semua siswa.

Sementara itu, hasil pelaksanaan
pembelgaran pada tindakan siklus |
dapat dijelaskan : (1) nilai tertinggi
kemampuan menulis cerpen siswa kelas
Xl Bahasa SMA Negeri 7 Mataram
dengan penerapan metode advance
organizer adalah 83,3; (2) nilai terendah
adalah 54,2; (3) nilai rata-rata 69,29; (4)
jumlah siswa yang tuntas 19; (5) jumlah
siswa yang tidak tuntas 11,; (6)

ketuntasan belgjar (kaliskal) yaitu
63,33%. Nilai rata-rata pada tiap aspek
penilaian dapat dikemukakan sebagal
berikut : (1) nilai rata-rata aspek tema
79,16; (2) nilal rata-rata aspek pembuka
65,83; (3) nilai rata-rata aspek tokoh
70,83; (4) rata-rata aspek setting 68,33;
(5) nilai rata-rata aspek alur 69,16; (6)
nilai rata-rata aspek kesan 62,5. Berikut
disgiikan diagram perbandingan jumlah
siswa yang tuntas, tidak tuntas dan
tidak masuk pada pelaksanaan tindakan
siklus|

Diagram 1

Perbandingan Jumlah Siswa yang Tuntas dan Tidak Tuntas pada Siklus |

P Titkak Tiorelas

BTuntas

Pelaksanaan tindakan siklus Il
dilaksanakan  sebanyak dua kali
pertemuan. Tindakan yang
dilaksanakan pada pertemuan ini yaitu
kegiatan pembelgjaran tahap penyajian
advance organizer. Sedangkan
pertemuan kedua dengan pelaksanaan
tindakan tahap Penyagjian bahan gjar dan
penguatan kognisi. Pel aksanaan
tindakan pada sklus Il tidak jauh
berbeda dengan pelaksanaan tindakan
pada siklus |. hanya terdapat perbedaan
pada penambahan aokas waktu,
terutama pada tahap penguatan kognisi.
Pelaksanaan siklu Il dapat dijelaskan
bahwa: (1) semua tindakan yang
direncanakan oleh guru terlaksana
dengan baik; (2) semua tindakan yang
dilaksanakan oleh  guru  hampir
seluruhnya direspon oleh semua siswa;
(3) pada tahap penygian Advance
organizer ada tiga tahap yang
dilaksanakan oleh guru, dua tindakkan
telah mencapai indikator keberhasilan
direspon oleh semua siswa, Yyaitu

Indikator tindakan (a) Siswa menerima
cerpen dengan tertib dan lancar dan
Indikator tindakan (b) siswa membaca
cerpen yang diberikan; (4) dari
keseluruhan tindakan yang dilakukan
oleh guru, hanya satu tindakan yang
mendapat respon dari sebagian besar
siswa, Yyaitu tindakkan guru daam
memberikan kesempatan kepada siswa
untuk menentukan/menemukan unsur-
unsur intrinslk dalam cerpen yang
dijadikan latihan. Hal ini disebabkan
karena proses yang dilaksanakan sama
persis dengan pelaksanaan tindakan
pada kegiatan tahap penyajian advance
organizer siklus .

Dengan demikian, keberhasilan
tindakan tersebut memberikan pengaruh
terhadap kemampuan siswa dalam
menulis cerpen. Terbukti, dengan
terlaksananya semua rencana tindakan
dan tercapainya indikator keberhasilan
dari aspek siswa dapat meningkatkan
kemampuan siswa daam menulis
cerpen dengan menggunakan model
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pembelgaran advance  organizer
tersebut. Adapun nilai  kemampuan
siswa dalam menulis cerpen dengan
model pembelgaran advance organizer
tersebut dapat dijelaskan: (1) nilai
tertinggi yaitu 91,7; (2) nila terendah
58,3; (3) nila ratarata 75,66; (4)
jumlah siswa yang tuntas 26; (5) jumlah
siswa yang tidak tuntas 5; dan (6)
ketuntasan belgar (klasikal) yaitu
83,87%. Nilai rata-rata pada tiap aspek
penilai dapat dikemukakan sebagai
berikut: (1) nilai rata-rata aspek tema
87,90; (2) nilal rata-rata aspek pembuka
73,38; (3) nila rata-rata aspek tokoh/
penokohan 72,58; (4) nilai ratarata
aspek setting 72,58; (5) nila rata-rata
alur 78,22; dan (6) nilai rata-rata aspek
kesan 69,35.

menerapkan  model pembelgaran
advance organizer untuk meningkatkan
kemampuan menulis cerpen, siswa
kelas XI Bahasa SMA Negeri 7
Mataram, dapat diketahui bahwa
kemampuan menulis cerpen siswa
mengaalami peningkatan dari 63,33%
secara klasikal pada siklus | menjadi
83,87% secara klaskal pada siklus II.
Artinya terjadi peningkatan sebesar
20,54%. Dapat dinyatakan bahwa
penelitian ini telah mencapai tingkat
keberhasilan yang disyaratkan yang
sebesar 75% secara klasikal. Gambaran
secara lebih  sederhana mengenai
peningkatan hasil pembelgaran pada
siklus [ dapat digambarkan
menggunakan diagram 4.2 tentang
perbandingan jumlah siswa yang tuntas

Berdasarkan hasil  siklus I dan tidak tuntas pada pelaksanaan
pel aksanaan tindakan dengan tindakan siklus 11 sebagai berikut:
Diagram 2
Perbandingan Jumlah Siswa yang Tuntas
dan Tidak Tuntas pada Siklus 1
OTidak Tuntas
BTuntas
Gambaran lebih detail advance organizer dari setiap indikator
mengenal  peningkatan  kemampuan dan aspek penilaian dijelaskan pada

menulis cerpen siswa kelas XI bahasa
dengan penerapan model pembelgaran

tabel berikut:

Tabel 1

Persentase peningkatan pada setiap aspek yang dinilai dengan model pembelgjaran
advance organizer siswakelas X1 Bahasa SMA Negeri 7 Mataram

siklus | dan siklus 1

Jumlah skor yang dicapai %
No | Aspek yang dinila Siklus| SikluslI Sj('grh Peningkatan
1. | Tema 95 109 14 12,84 %
2. | Pembuka cerita 79 91 12 13,19 %
3. | Tokoh 85 20 5 5,55 %
4. | Latar/setting 82 90 8 8,88 %
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5. | Alur/Plot 83 97 14 14,43 %
6. | Penutup 75 86 11 12,79 %
Adapun rekapitulasi Hasil Penilaian Advance Organizer Siswa Kelas Xl

Perkembangan Kemampuan Menulis
Cerpen dengan Model Pembelgaran

Tabd 1

Bahasa SMA Negeri
sebagai berikut.

7 Mataram

Rekapitulasi Peningkatan Kemampuan Menulis Cerpen dengan Model Pembelgjaran
Advance Organizer Siswa Kelas X| Bahasa SMA Negeri 7 Mataram Siklus | dan
Siklus 11 dari berbagai Aspek

NoO Siklus Tidak Tuntas Jumlah Rata- Ketun'tasan
Tuntas Skor rata Klasikal
1 Siklus | 9 17 1808,1 | 69,54 65,38 %
2 SikluslI 5 21 1974,9 | 75,95 80,76 %
Jumlah Peningkatan 166,38 6,41 15,38 %
Tabel 2

Peningkatan Nilai Rata-rata pada setiap aspek yang diniali dengan model
pembel gjaran advance organizer SiswaKelas X| Bahasa SMA Negeri 7 Mataram,
Siklus | dan Siklus 11

o Skor yang diperoleh Nilai rata-rata
No|  Aspekyangdinilal g1 Sikiusll | Siklusl | Siklusli
1. | Tema 95 109 79,16 87,90
2. | Pembuka cerita 79 91 65,83 73,38
3. | Tokoh 85 20 70,83 72,58
4. | Latar/Setting 82 90 68,33 72,58
5. | Alur/Plot 83 97 69,16 78,22
6. | Penutup(ending/kesan) 75 86 62,5 69,35

SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan pembahasan di atas, dapat
dissimpulkan bahwa:

1

Secara keseluruhan penerapan
model pembelgaran advance
organizer telah mampu
meningkatkan mutu proses dan
hasil pembelgaran menulis
cerpen siswa kelas XI Bahasa
SMA Negeri 7 Mataram.

Proses pelaksanaan tindakan
sampai siklus I, mencapa
indikator keberhasilan hampir
semua indikator tindakan telah
dilaksanakan oleh semua siswa,
kecuali tindakkan pada tahap
penyajian advance organizer (C)
Tindakan guru dalam
memberikan kesempatan kepada
siswa untuk
menentukan/menemukan unsur-

unsur intrinsik dalam cerpen
yang dijadikan latihan. Hal ini
disebabkan karena proses yang
dilaksanakan  sama  persis
dengan pelaksanaan tindakan
pada kegiatan tahap penyajian
advance organizer siklus|.

Nila ratarata tiap aspek
mengalami  peningkatan: (1)
aspek tema, dari rata-rata 79,16
pada siklus | menjadi 87,90 pada
sklus 1l; (2) aspek pembuka
cerita mengalami  peningkatan
dari siklus | nilai rata-rata 65,83
menjadi 73,38 pada siklus I1; (3)
Aspek tokoh, dari siklus | 70,83
menjadi 72,58 pada siklus I1; (4)
aspek latar nilai rata-rata pada
sklus |1 68,33 menjadi 72,58
pada siklus Il; (5) aspek alur,
dari nilai rata-rata 69,16 menjadi
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78,22 pada siklus I1; (6) aspek
kesan, nilai rata-rata dari 62,5
menjadi 69,35 padasiklusI.

4. Peningkatan hasil keseluruhan
yang diikui oleh siswa pada
siklus | dan siklus Il adalah
69,54 atau 65,38% pada siklus |
menjadi  75,95% atau 80,38%
padasiklus|l.
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